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 Cases of violence committed by adolescents are quite high, indicating that violence behavior in adolescents often occurs. One 
of many causes of violent behavior is unmanaged anger. Acts of violence are considered as a crime, hence the perpetrators 
could be punished and put in a Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Class II Jakarta. This study aims to investigate the 
effectiveness of the Teen Anger Management and Education (TAME) intervention program to improve anger management on 
perpetrators in Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Class II Jakarta. The sampling technique used for this research is 
purposive sampling with the criteria of adolescents aged 17-19 years old who are the perpetrators of violence. The method used 
is a mixed method, an approach that combines quantitative and qualitative research methods. Data collected through a State-
Trait Anger Expression Inventory - 2 (STAXI-2) questionnaire are analyzed by paired sample t-test using the SPSS program. The 
result is that the value of Sig. (2-tailed) is 0.170 > 0.05, which explains that the TAME intervention program given to 
perpetrators at LPKA Class II Jakarta is less significant in increasing anger management on participants. Meanwhile, the 
qualitative result shows changes in participant’s anger management through activeness and changes in behavior while 
participating in the program.  
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ABSTRAK Kata Kunci 

Data kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja terbilang cukup tinggi, menandakan bahwa perilaku kekerasan pada remaja 
marak terjadi. Salah satu penyebab perilaku kekerasan adalah karena emosi marah yang tidak dikelola dengan baik. Tindakan 
kekerasan merupakan pelanggaran hukum sehingga pelakunya dapat dikenakan hukuman yang membuatnya berada di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat efektivitas program intervensi Teen Anger 
Management and Education (TAME) untuk meningkatkan anger management pada remaja pelaku kekerasan yang berada di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Jakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 
kriteria anak binaan yang menjalani masa pidananya karena kasus kekerasan dan berumur 17-19 tahun. Metode yang digunakan 
adalah mixed-method, yakni pendekatan yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
tertampung melalui kuesioner alat ukur State-Trait Anger Expression Inventory - 2 (STAXI-2) dianalisis dengan uji paired sample 
t-test menggunakan program SPSS. Diperoleh hasil bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.170 > 0.05 sehingga dapat 
dijelaskan bahwa program intervensi TAME yang diberikan kepada pelaku kekerasan di LPKA Kelas II Jakarta kurang signifikan 
dalam meningkatkan anger management partisipan. Sedangkan berdasarkan hasil metode kualitatif, menunjukkan bahwa anger 
management dari partisipan menunjukkan adanya perubahan melalui keaktifan dan perubahan perilaku selama mengikuti 
kegiatan.  
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LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode peralihan seorang 
individu dari kanak-kanak menuju dewasa yang disertai 
dengan perubahan pada berbagai macam aspek di kehidupan 
remaja (Papalia & Martorell, 2021) . Masa peralihan ini 
tentunya disertai dengan berkembangnya aspek biologis, 
kognitif, dan psikososial anak. Seringkali masa ini menjadi 
masa krisis karena kepribadian remaja masih dalam tahap 
pembentukan sehingga belum memiliki nilai yang dapat 
diyakini (Putra, 2019). Selama masa remaja, perkembangan 
dalam hubungan sosial berjalan dengan kurangnya 
pengawasan orang tua dan meningkatnya pengaruh 
lingkungan sekitar yang mana dapat menyebabkan agresi 
(Martino et al., 2008 dalam Henriksen et al., 2020). Menurut 
(Yunalia & Etika, 2020), perilaku agresi sering terjadi pada 
remaja dikarenakan remaja sedang mengalami perubahan-
perubahan yang signifikan.  

Perilaku agresi adalah perilaku apapun yang dilakukan 
dengan tujuan merugikan ataupun melukai orang lain 
(Anderson & Bushman, 2002 dalam Vega et al., 2021). Perilaku 
agresi dibagi menjadi dua kategori, salah satunya adalah 
hostile aggression atau agresi bermusuhan. Bentuk dari agresi 
bermusuhan diantaranya fisik dan verbal, dimana fisik 
merujuk terhadap perilaku yang bertujuan untuk menyakiti, 
seperti memukul, mendorong, melempar barang (Connor, 
2002 dalam Salimi et al., 2019). Lalu, pada agresi bermusuhan 
verbal ditunjukan dengan penggunaan bahasa yang 
berdampak merendahkan nilai dan menyakiti perasaan 
seseorang (Sturmey, 2019). Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Yanizon dan Sesriani (2019), ditemukan beberapa faktor 
yang menyebabkan remaja berperilaku agresi. Yang pertama, 
faktor internal seperti kurangnya kontrol diri, mengalami 
frustrasi, serta perbedaan gender. Kedua ada faktor 
eksternal seperti keluarga yang tidak harmonis, contoh yang 
buruk, kurang perhatian, serta motivasi balas dendam 
(Yanizon & Sesriani, 2019). Menurut Sarwono dan Meinarno 
(2009 dalam Isnaeni, 2021), pengaruh teman kelompok juga 
menjadi faktor eksternal remaja melakukan perilaku agresi. 

Salah satu bentuk perilaku agresi yang sering 
dilakukan oleh remaja adalah dengan melakukan kekerasan. 
Kekerasan adalah tindakan membahayakan orang lain yang 
dilakukan dengan sengaja (Solimannejad et al., 2022). Ketika 
seorang individu memasuki masa remaja, ia akan mengalami 
banyak perubahan yang dipengaruhi oleh proses transisi ke 
masa baru, tekanan sosial di lingkungan, serta peningkatan 
hormon (Suri et al., 2022). Hal ini akan memberikan seorang 
remaja perkembangan emosi yang cukup mencolok dan tidak 
stabil. Menurut Kulakci-Altintas dan Ayaz-Alkaya (2019), 
dalam periode ini, kecenderungan remaja untuk melakukan 
kekerasan cukup tinggi. Berdasarkan data menurut 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak, kasus 
kekerasan yang dilakukan oleh remaja umur 13-24 tahun 
mencapai 30,8% (SIMFONI-PPA, 2023). Apabila seorang 
remaja tidak melakukan kekerasan sampai pada usia 20 
tahun, maka sangat kecil kemungkinannya mereka akan 

menjadi pelaku kekerasan yang serius di masa depan (Ujunwa 
et al., 2020).  

Kekerasan yang dilakukan oleh remaja salah satunya 
sebagai bentuk dari pengekspresian demi mendapatkan 
penerimaan dari lingkungan atau orang lain, salah satunya 
dengan melakukan penganiayaan (Putri, 2018 dalam Ganta & 
Soetjiningsih, 2022). Penganiayaan adalah tindakan yang 
dengan sengaja melukai orang lain melalui kontak tubuh 
(Radell et al., 2021). Menendang, memukul, meninju, 
mencekik, menggigit, membakar, serta meracuni merupakan 
tindakan yang termasuk dalam tindakan penganiayaan 
(Ogunlade, 2022). 

Bentuk kekerasan lainnya yang dilakukan oleh remaja 
adalah tawuran pelajar. Tawuran pelajar adalah kegiatan 
pertikaian yang dilangsungkan oleh dua kelompok pelajar 
yang memiliki konflik (Puspitasari & Santoso, 2019). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh KPAI, setelah 
dimulainya Pembelajaran Tatap Muka (PTM) akibat dari 
menurunnya angka Covid-19 di Indonesia, kasus 
pengeroyokan dan tawuran pelajar kembali muncul 
(“Catatan KPAI Tahun 2022, Pengeroyokan Abg Dan Tawuran 
Pelajar Marak Terjadi Meski Masa Pandemi,” 2022). Tawuran 
menimbulkan dampak yang sangat merugikan terhadap 
banyak pihak. Tindakan melempar batu yang kerap dilakukan 
pelaku tawuran juga sering melukai masyarakat umum yang 
kebetulan sedang berada di tempat terjadinya tawuran.  

Karena itu, korban tawuran bisa merupakan pelaku 
yang memang melakukan tawuran sampai masyarakat yang 
terjebak dalam situasi tersebut tanpa disengaja. Tidak hanya 
itu, aksi tawuran pun seringkali menggunakan senjata tumpul 
maupun tajam. Hal ini menyebabkan banyak pelaku tawuran 
yang akhirnya menjadi korban luka-luka hingga meninggal 
dunia. Pada akhirnya, para pelaku tawuran kemudian menjadi 
individu yang terlibat dengan hukum atau biasa disebut 
dengan Anak Berhadapan dengan Hukum atau ABH 
(Ichwanul, 2022). Sebagai konsekuensi tindakan kekerasan 
yang dilakukannya, ABH yang terbukti membawa senjata dan 
menimbulkan korban terancam dipidana penjara dan 
menjalani kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan 
(Pattipeiluhu & Kristianingsih, 2022).  

Banyak faktor yang menjadi timbulnya sebuah tindak 
kekerasan yang dilakukan oleh remaja, misalnya dendam 
kelompok anak tersebut, dendam pribadi, masalah sepele, 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Terdapat juga faktor 
internal yang dapat menyebabkan tindak kekerasan oleh 
remaja, salah satunya adalah kurangnya kemampuan anger 
management. (Hastuti et al., 2020) menyebutkan bahwa 
dikarenakan banyaknya perubahan yang terjadi pada remaja 
masa transisi ini, remaja mengalami peningkatan peristiwa 
negatif yang ada di kehidupannya (Ge et al., 1994 dalam 
Bailen et al., 2019), juga remaja akan menghadapi banyak 
konflik dan tantangan. Jika remaja gagal melalui tantangan 
tersebut, maka akan timbul berbagai emosi negatif yang 
tidak terkendali (Yunalia & Etika, 2020). Putra & Apsari (2021) 
menyebutkan bahwa kondisi emosional remaja cenderung 
tidak stabil dan meledak-ledak. Salah satu contoh dari emosi 
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negatif yang dapat muncul dengan meledak-ledak adalah 
emosi marah.  

Anger management dilandaskan oleh teori sosial 
kognitif yang memaparkan bahwa emosi marah yang 
digunakan secara tidak tepat dapat menghasilkan perilaku 
maladaptif, sehingga tiap-tiap individu perlu berlatih untuk 
mengembangkan keterampilan dalam mengatasi kemarahan 
tersebut (Down et al., 2010 dalam Ivonika & Verauli, 2020). 
Remaja memiliki keterbatasan dalam regulasi diri yang 
diperparah oleh anger management yang buruk (Bandura, 
1986 dalam Burt, 2018). Sejalan dengan hasil wawancara 
kepada 10 anak binaan pelaku kekerasan yang berada di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Jakarta, 
yang menunjukkan bahwa beberapa anak mengalami 
kesulitan dalam mengendalikan ledakan emosi yang kerap 
terjadi. Hal ini dibuktikan saat anak binaan diberikan 
pertanyaan mengenai deskripsi diri, lima dari sepuluh anak 
binaan pelaku tawuran menyebutkan bahwa mereka 
merupakan individu yang cenderung mudah marah. Seorang 
anak binaan berinisial MIM (personal communication, 6 
Maret, 2023) menyebutkan bahwa ia tidak menyukai dirinya 
yang mudah marah. 

Sasmita, Nawawi, dan Monita (2021 dalam Fitriani, 
2023) menyatakan bahwa anak binaan mendapatkan 
pembinaan selama di LPKA dan diharapkan dapat menyadari 
kesalahan dan berubah menjadi anak yang lebih baik. Meski 
begitu, menurut AM (personal communication, 6 Maret, 
2023), seorang anak binaan yang bukan merupakan 
partisipan, sempat menceritakan bahwa masih banyak 
konflik internal antar anak binaan yang memicu emosi marah, 
meskipun hanya karena masalah yang sepele. Konflik internal 
yang masih terjadi antar anak binaan ini tentunya 
bertentangan dengan fungsi LPKA Kelas II Jakarta yang 
bertujuan untuk membina anak-anaknya menjadi lebih baik 
lagi. 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan anger 
management anak binaan pelaku kekerasan di LPKA Jakarta 
II perlu ditingkatkan. Hal ini didukung oleh pendapat Baker 
(2019) bahwa seorang individu perlu mempelajari cara 
mengelola perasaan marah yang sehat dan dapat diterima 
secara sosial agar tidak memberikan dampak buruk terhadap 
kehidupan. Penelitian yang dilakukan oleh Farisandy & Hartini 
(2020) juga telah membuktikan bahwa anger management 
dapat mengurangi perilaku agresi pada remaja. Dalam hal ini, 
perilaku agresi merupakan perilaku kekerasan dan emosi 
marah yang berlebihan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyasari & 
Tjakrawiralaksana (2021) mengimplementasikan program 
intervensi Teen Anger Management and Education (TAME) 
kepada remaja laki-laki di sekolah. Hasilnya, program 
intervensi TAME efektif mengatasi kemarahan dan 
agresivitas yang ditunjukkan oleh menurunnya skor 
kemarahan pada partisipan. Kemudian, penelitian yang 
dilakukan oleh (Carolina & Tjakrawiralaksana, 2021) 
melakukan program intervensi yang sama pada subjek yang 
berbeda, yaitu remaja perempuan di sekolah. Namun, 
penelitian tersebut membuktikan bahwa program TAME 
yang dilaksanakan masih kurang efektif untuk mengatasi 

kemarahan pada partisipan. Kedua penelitian tersebut 
mengimplementasikan program TAME kepada remaja di 
sekolah.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
program intervensi yang sama dengan subjek yang berbeda, 
yaitu remaja laki-laki pelaku kekerasan. Dengan demikian, 
peneliti merancang kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan anger management pada anak 
binaan pelaku kekerasan yang berada di LPKA Kelas II 
Jakarta. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan desain pre-experimental one group pre-test 
post-test, yaitu desain penelitian yang membandingkan 
keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
(Soegiyono, 2013). Pada penelitian ini, terdapat satu 
kelompok yang terdiri dari lima partisipan. Pengambilan data 
dalam penelitian ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum 
diberikan program intervensi (pre-test) dan sesudah 
diberikan program intervensi (post-test) dengan tujuan untuk 
menguji efektivitas program TAME yang diciptakan oleh 
Feindler dan Gerber (2008), yang diberikan terhadap 
partisipan dalam meningkatkan kemampuan anger 
management. 

 
Partisipan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek 
remaja pelaku kekerasan di LPKA Kelas II Jakarta sebagai 
partisipan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan kriteria tertentu (Soegiyono, 2013). Kriteria 
dari kelima partisipan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
anak binaan dengan rentang usia 17 sampai 19 tahun yang 
berada dalam masa pidana karena terlibat dalam kasus 
kekerasan. Dalam menentukan penilaian kemarahan subjek, 
peneliti melakukan wawancara kepada 10 remaja anak binaan 
sehingga menghasilkan kelima subjek yang akan diberikan 
intervensi. 

 
Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, 
salah satunya yaitu instrumen screening berupa lembar status 
partisipan yang diberikan oleh petugas LPKA Kelas II Jakarta. 
Pada lembar status partisipan ini, terdapat informasi pribadi 
partisipan yang berupa identitas diri, alamat rumah, agama, 
lama pidana, jenis kejahatan, tanggal masuk, serta pasal 
utama. Kemudian digunakan juga instrumen evaluasi berupa 
alat ukur State-Trait Anger Expression Inventory 2 atau STAXI-
2 yang diciptakan oleh Spielberger dan Reheiser pada tahun 
1999 (Yudianti, 2018). Hasil perhitungan pre-test 
menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki angka reliabilitas 
sebesar 0.926 dan pada perhitungan post-test sebesar 0.837 
sehingga alat ukur ini dinyatakan reliabel. Alat ukur ini terdiri 
dari 57 item dengan enam skala yaitu State Anger, Trait Anger, 
Anger Expression Out, Anger Expression In, Anger Control Out, 
dan Anger Control In. Peneliti menggunakan instrumen 
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evaluasi ini untuk pre-test serta post-test. Untuk memperoleh 
skor akhir, dilakukan dengan menghitung total kemudian 
menghitung rata-rata dari tiap skala. Tingkat kemarahan 
dapat disebut rendah jika skor berada pada angka 30 ke 
bawah, disebut sedang jika skor berada pada 31 hingga 44, 
dan disebut tinggi jika skor berada pada 45 ke atas (Yudianti, 
2018).  

Instrumen lainnya yang digunakan pada penelitian ini 
adalah wawancara yang dibagi menjadi 2 bagian. Wawancara 
pertama merupakan wawancara mengenai analisis 
kebutuhan, dimana peneliti melakukan observasi terkait 
informasi umum masing-masing anak binaan dan 
kebutuhannya. Setelah dilakukannya observasi, peneliti 
menemukan 5 dari 10 anak binaan yang mengaku memiliki 
anger management yang buruk. Lima anak binaan ini 
kemudian peneliti pilih untuk menjadi partisipan.  

Kemudian wawancara kedua dilakukan untuk 
memperoleh data kualitatif mengenai latar belakang kasus 
serta anger management tiap partisipan serta bagaimana 
kondisi anger management pada partisipan. Setelah 
wawancara dilakukan, dilaksanakan program yang mengacu 
pada instrument lainnya, yaitu modul TAME yang telah 
disusun oleh Feindler dan Gerber (2008). Terakhir, terdapat 
instrumen berupa lembar kerja. Pada saat intervensi sesi 
pertama dan kedua, partisipan diberikan lembar kerja berupa 
hassle log atau yang disebut sebagai catatan kemarahan. 
Partisipan diminta untuk melakukan tracking dan mendata 
peristiwa yang memicu emosi marah pada beberapa hari 
kedepan selama masa intervensi. Pada catatan kemarahan 
tersebut, terdapat beberapa keterangan yang perlu diisi 
seperti keterangan waktu peristiwa, keterangan penyebab, 
tempat, dan bagaimana partisipan menghadapinya.  

Prosedur Intervensi 
Pelaksanaan intervensi untuk meningkatkan anger 

management anak binaan LPKA Kelas II Jakarta berlangsung 
selama empat hari pada bulan Mei 2023. Rangkaian intervensi 
yang diberikan mencakup tujuh kegiatan. Kegiatan pertama 
adalah pre-test, yang dilakukan untuk  melihat tingkat 
kemarahan partisipan yang telah dipilih berdasarkan 
observasi pada wawancara. Sebelum pre-test, peneliti 
meminta partisipan untuk menandatangani lembar informed 
consent sebagai bukti kesediaan partisipan dalam mengikuti 
rangkaian intervensi. Setelah melihat tingkat kemarahan 
partisipan, peneliti juga melakukan wawancara untuk 
memperoleh data kualitatif terkait latar belakang kasus serta 
anger management partisipan. Kemudian di akhir rangkaian 
kegiatan juga terdapat post-test untuk mengetahui tingkat 
kemarahan partisipan setelah diberikan intervensi.  

Secara umum, rangkaian program intervensi ini terdiri 
dari 5 sesi TAME. Pada sesi pertama, partisipan diajak 
berkenalan dengan nama-nama emosi, kenal lebih dekat 
dengan emosi marah, cara membedakan emosi dan marah, 
latihan teknik relaksasi, dan juga kuis berupa anger 
thermometer dimana partisipan mengukur tingkat 
kemarahan pada level tertentu. Pada sesi 2 partisipan 
diperkenalkan dengan materi ABC emosi marah. Materi ini 
bertujuan untuk melatih partisipan mengidentifikasi pemicu, 
reaksi dan konsekuensi dari rasa marah. Lalu kemudian, 
partisipan diarahkan untuk mengerjakan lembar kerja berupa 
hassle log yang nantinya dikumpulkan di sesi terakhir. Sesi 
ketiga berisi pelatihan analisis teknik DEAR MAN, dimana 
partisipan belajar mengenai teknik dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain. Selanjutnya, pada sesi 4 partisipan dilatih 
untuk melakukan teknik berpikir jangka panjang sebagai 
kontrol diri. Sesi terakhir, partisipan dilatih teknik pemecahan 
masalah agar dapat memilih solusi yang lebih baik lagi. 

 
Tabel 1: Susunan Program Intervensi Anger Management 

Sesi Kegiatan Tujuan Indikator Keberhasilan 

1 1. Pembukaan dan perkenalan 
2. Pemberian materi: 

a. Definisi emosi, perbedaan 
emosi dengan marah 

 

1. Meningkatkan kesadaran 
partisipan akan apa itu emosi 
marah dan mengapa harus diatasi 
dengan cara yang lebih sehat 

 

1. Partisipan memahami bedanya 
marah dan emosi. 

2. Partisipan memahami 
konsekuensi dari memendam 
marah. 

3. Partisipan dapat  

Sesi Kegiatan Tujuan Indikator Keberhasilan 

 b. Pengenalan emosi utama 
(bahagia, sedih, takut, 
terkejut, marah) dan kuis 
interaksi 

c. Penjelasan konsekuensi dari 
memendam amarah 

3. Diskusi pengalaman marah 
masing-masing 

4. Kuis termometer marah 

2. Memperkenalkan teknik relaksasi 
sebagai langkah pertama 
mengatasi emosi marah 

mengelompokkan emosi 
negatif sesuai dengan levelnya 
pada termometer. 

3. Partisipan dapat 
mempraktikkan teknik 
relaksasi 3 hitungan. 
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Latihan teknik relaksasi 3 hitungan. 

2 1. Ice breaking berupa games 
2. Pemberian materi ABC: 

a. Mengidentifikasi pemicu 
emosi marah 

b. Reaksi dari emosi marah 
c. Konsekuensi dari reaksi 

yang diberikan saat marah 
3. Latihan teori ABC dengan metode 

case study 
4. Pemberian hassle log atau catatan 

kemarahan sebagai PR 
5. Penutup 

1. Mengajarkan cara 
mengidentifikasi pemicu, reaksi, 
serta konsekuensi dari emosi 
marah 

1. Partisipan dapat memahami 
pemicu, reaksi dan konsekuensi 
dari peristiwa marah yang 
pernah dialami 

2. Partisipan dapat menganalisis 
ABC dari contoh kasus yang 
diberikan 

3 1. Pembukaan dan review materi 
sesi sebelumnya 

2. Penjelasan mengenai teknik 
berinteraksi dengan orang lain 
yaitu teknik DEAR MAN 

3. Aktivitas roleplay 
mempraktekkan teknik DEAR 
MAN 

1. Memberikan pemahaman cara 
berinteraksi dan menjalin 
hubungan yang sehat dengan 
orang lain 

1. Partisipan dapat memahami 
bagaimana teknik menjalin 
hubungan dengan orang lain 

2. Partisipan dapat memahami 
teknik DEAR MAN serta 
memberikan contohnya 

4 1. Kegiatan ice breaking berupa 
games 

2. Pemberian materi teknik  

1. Melatih partisipan untuk terbiasa 
berpikir jangka panjang 

1. Partisipan dapat memahami 
pentingnya berpikir jangka 
panjang 
 

Sesi Kegiatan Tujuan Indikator Keberhasilan 

 berpikir panjang: 
a. Definisi teknik berpikir 

jangka panjang dan manfaat 
teknik berpikir jangka 
panjang 

b. Contoh konsekuensi dari 
perilaku negatif  

3. Latihan memikirkan konsekuensi 
jangka panjang dengan metode 
case study 

4. Pengecekan PR  
5. Penutup 

 

 2. Partisipan dapat memahami 
konsekuensi jangka panjang dari 
sebuah perilaku 

5 1. Pembukaan dan review materi 
sesi sebelumnya 

2. Pemberian materi: 
a. Penjelasan mengenai teknik 

pemecahan masalah 
b. Langkah-langkah 

pemecahan masalah 
3. Aktivitas kuis mengaplikasikan 

langkah-langkah pemecahan 
masalah dengan metode case 
study 

4. Pengumpulan PR 
5. Pemberian post-test 

1. Melatih partisipan agar dapat 
terbiasa memecahkan masalah 
dengan cara yang lebih positif 

1. Partisipan dapat memahami 
bahwa masalah ada untuk 
diatasi, bukan dihindari 

2. Partisipan dapat menyebutkan 
solusi yang positif dari masalah 
yang terjadi 
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Analisis Data 
Data kuantitatif yang telah diperoleh berdasarkan 

kuesioner STAXI-2 ini kemudian diolah dan diuji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Selanjutnya data 
dianalisis menggunakan metode Paired Sample T Test. 
Metode ini dipilih oleh peneliti karena dapat membantu 
peneliti melihat perbandingan skor kemarahan sebelum 
dilakukannya intervensi dengan skor kemarahan sesudah 
dilakukannya intervensi. Keseluruhan analisis kuantitatif 
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 24.0 untuk 
windows. Setelah melakukan analisis kuantitatif, peneliti 
menganalisis data kualitatif dengan melihat hasil lembar kerja 
partisipan dan juga observasi dan wawancara selama masa 

intervensi. Metode analisis data kualitatif yang digunakan 
pada penelitian ini adalah case study dimana peneliti 
melakukan penyelidikan dari kasus ataupun peristiwa yang 
dialami oleh partisipan dalam jangka waktu tertentu. 
Penelitian case study memudahkan peneliti untuk 
mengobservasi secara lebih rinci sehingga dapat dilakukan 
analisis secara kualitatif (Prihatsanti et al., 2018) 

Hasil dari program intervensi secara kuantitatif dilihat 
berdasarkan skor yang diperoleh kelima partisipan pada alat 
ukur STAXI-2. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat dua 
dari lima anak mengalami penurunan skor kemarahan setelah 
diberikan program intervensi TAME. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dan Analisis Kuantitatif 
Tabel 2: Hasil Skor 

Subjek Rata-rata pre-test Rata-rata post-test 

Subjek 1 22.5 22 

Subjek 2 18.5 19.83 

Subjek 3 14.67 17.17 

Subjek 4 16.5 19.83 

Subjek 5 17.83 17.5 

 
Sementara itu, tiga lainnya mengalami peningkatan 

skor kemarahan. Kemudian, uji normalitas data dilakukan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (Sig. 0,2, p > 0,05), 
artinya data terdistribusi normal. Selanjutnya untuk 
mengetahui efektivitas dari program intervensi TAME yang 
diberikan kepada kelima partisipan, peneliti melakukan 

analisis statistik menggunakan Paired Sample T Test. Paired 
Sample T Test merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji keefektifan suatu perlakuan, yang dilihat dari adanya 
perbedaan rata-rata antara sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan tersebut (Rosalina, L., Oktarina, R., Rahmiati, & 
Saputra, 2023) 

 
Tabel 3: Pre-test Post-test Status 

 Std. Deviation Std. Error mean T value Sig. 2-tailed (p value) 

Pretest-posttest 1.69211 .75673 -1.673 .170 

 
Hasil dari pengujian menggunakan Paired Sample T 

Test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 
0,170 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata antara hasil pre-test dengan post-test. 
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada pelatihan 
anger management terhadap pelaku kekerasan di LPKA Kelas 
II Jakarta.  
 
Hasil dan Analisis Kualitatif 

Selama dilaksanakannya program intervensi, semua 
partisipan berperan aktif dalam melakukan role play dan 
menjawab pertanyaan peneliti. Meski begitu, hasil analisis 
kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat tiga dari lima 
partisipan yang mengalami kenaikan skor kemarahan. Hasil 

analisis kuantitatif juga menunjukkan tidak adanya 
perubahan yang signifikan terhadap anger management pada 
partisipan, tetapi peneliti menemukan perubahan kualitatif 
yang ditunjukkan oleh partisipan selama kegiatan intervensi. 

Sebelum diberikan program intervensi, hasil 
wawancara menunjukkan bahwa empat dari lima partisipan 
cukup buruk dalam mengekspresikan kemarahannya. 
Mereka cenderung menghindari emosi marah dan tidak 
menyelesaikan permasalahan yang menyebabkan emosi 
tersebut. Berbagai cara yang dilakukan partisipan ketika 
merasakan emosi marah di antaranya yaitu dengan 
mengonsumsi minuman beralkohol, menganggap masalah 
sebagai angin lalu, dan membiarkannya lalu pergi tidur. 
Setelah diberikan kegiatan intervensi berupa materi 
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mengenai emosi marah dan pengelolaannya, terlihat usaha 
partisipan dalam mengaplikasikan pembelajaran yang 
diajarkan oleh peneliti ke dalam kegiatan sehari-hari. Terbukti 
pada hassle log partisipan yang mengalami kenaikan skor 
kemarahan, dalam praktiknya, ia dapat mengekspresikan 
amarahnya dengan baik. Hassle log atau catatan kemarahan 
merupakan pekerjaan rumah yang peneliti berikan kepada 
kelima partisipan dimana partisipan harus menuliskan 
kejadian yang membuat mereka marah dan bagaimana 
mereka mengatasinya. Salah satu partisipan, MIM, 
menuliskan bahwa ia menyelesaikan masalah dengan teman 

sekamarnya dengan cara membicarakan permasalahan 
tersebut. 

Begitu pula dengan partisipan yang mengalami 
penurunan skor kemarahan. Pada wawancara awal, 
partisipan B mengatakan bahwa ia merupakan seseorang 
yang mudah terpicu oleh emosi marah. Namun pada hasil 
hassle log, ia menuliskan bahwa ia dapat mengatasi kejadian 
yang membuatnya marah dengan membicarakannya secara 
baik-baik. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang 
dirasakan oleh partisipan setelah diberikannya program 
intervensi. 

 
Tabel 3: Pre-test Post-test Status

Nama Fase pretest Fase post test 

WS Tidak dapat mengeskpresikan emosi marahnya 
dengan baik sehingga menganggap masalah yang 
sedang terjadi sebagai angin lalu 

Dapat memahami cara mengekspresikan emosi marah yang 
muncul karena suatu masalah dengan baik, ditunjukkan dari 
keaktifan menjawab pertanyaan selama sesi 

WCR Melampiaskan emosi marahnya dengan 
mengonsumsi minuman beralkohol 

Dapat memahami konsekuensi negatif dari perilaku yang 
dipicu oleh emosi marah, ditunjukkan dengan jawabannya 
pada latihan sesi berpikir jangka panjang 

MIM Mengaku bahwa dirinya merupakan orang yang 
mudah terpancing emosi, dan tidak menyukai 
bagian dirinya yang seperti itu 

Dapat mengatasi rasa marah yang disebabkan oleh masalah 
dengan teman sekamarnya dengan cara membicarakan 
permasalahan tersebut 

ES Melampiaskan emosi marahnya secara meluap-
luap ketika seseorang memprovokasinya dengan 
topik yang dia anggap sensitif 

Dapat memahami konsekuensi dari suatu perilaku, 
ditunjukkan dengan jawabannya pada latihan sesi berpikir 
jangka panjang 

B Membiarkan emosi marahnya dengan pergi tidur 
sebagai tujuan agar emosi marahnya hilang atau 
mereda 

Dapat mengatasi kejadian yang membuatnya marah dengan 
membicarakannya baik-baik 

 
PEMBAHASAN 

Intervensi manajemen kemarahan dari program TAME 
yang diberikan terhadap remaja pelaku kekerasan di LPKA 
Kelas II Jakarta dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
remaja dalam mengelola emosi marah. Hasil perhitungan 
statistik menunjukkan bahwa tidak ada penurunan skor 
kemarahan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
program intervensi TAME yang diberikan oleh peneliti kurang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengelola emosi 
marah. Hasil yang peneliti dapatkan ini sejalan dengan hasil 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Carolina & 
Tjakrawiralaksana (2021), yang menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian intervensi 
TAME.  

Selain tidak adanya pengaruh signifikan, kenaikan skor 
kemarahan yang terjadi pada tiga dari lima partisipan saat 
post-test dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi tidak adanya perubahan yang signifikan 
adalah karena adanya response bias ketika partisipan 
mengerjakan pre-test. Response bias merupakan 

kecenderungan partisipan untuk menjawab pertanyaan 
dengan jawaban yang baik secara moral agar terlihat memiliki 
perilaku yang sesuai dengan standar masyarakat (Gregory, 
2016). Hal ini merupakan strategi yang biasanya dilakukan 
oleh seseorang yang memiliki kebutuhan yang kuat untuk 
diterima oleh orang-orang sekitarnya (Andersen & Mayerl, 
2019). Berdasarkan pengamatan ketika mengerjakan pre-test, 
partisipan cenderung masih belum nyaman dan belum 
terbuka dengan peneliti, sehingga jawaban cenderung 
disesuaikan dengan standar agar lebih diterima. Pada 
akhirnya, terjadi response bias dalam pengerjaannya. 
Sedangkan melalui pengamatan ketika post-test, partisipan 
terlihat sudah lebih nyaman dan terbuka dengan peneliti, 
sehingga jawaban menjadi lebih jujur dan apa adanya.  

Response bias dapat terjadi pada item dari alat ukur 
STAXI-2 yang memiliki kecenderungan social desirability yang 
tinggi, contohnya seperti item “Saya menyerang apapun 
yang membuat saya geram”. Social desirability adalah bagian 
dari response bias dimana responden atau partisipan memiliki 
tendensi untuk menentukan jawabannya yang menurutnya 
akan dinilai lebih positif di mata masyarakat (Blair et al., 
2020). Berdasarkan Larson  (2019), social desirability dapat 
dihindari dengan cara memodifikasi pernyataan, seperti 
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mengubah pernyataan menjadi sudut pandang orang ketiga. 
Selain itu, adanya kehadiran partisipan lain juga dapat 
memicu partisipan memberikan jawaban yang lebih diterima 
oleh masyarakat (Vesely & Klöckner, 2020). Ketidakinginan 
partisipan untuk terlihat berbeda dari partisipan lainnya 
membuat mereka cenderung melakukan response bias. 

Kemudian terdapat faktor eksternal yang 
memengaruhi tidak signifikannya perubahan anger 
management partisipan, yaitu faktor lingkungan. Menurut 
Nurfirdaus dan Hodijah (2018), perilaku baik dan buruk dari 
seorang individu cenderung mengikuti dan sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Partisipan dari 
penelitian ini merupakan anak binaan pelaku kekerasan yang 
tinggal di LPKA Kelas II Jakarta bersama dengan remaja 
pelaku kekerasan lainnya. Hal ini membuat partisipan yang 
tinggal dengan sesama pelaku kekerasan, cenderung 
memiliki perilaku yang sama dan saling memengaruhi satu 
sama lain, sehingga partisipan masih sulit untuk 
mengaplikasikan materi dari program intervensi TAME yang 
telah diberikan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan oleh 
pernyataan salah satu partisipan, WCR, yang menuliskan di 
hassle log atau catatan kemarahan bahwa ia sempat 
merasakan emosi marah karena dijahili oleh teman 
sekamarnya. 

Pada wawancara pertama, AM (personal 
communication, March 6, 2023), seorang anak binaan yang 
bukan merupakan partisipan, sempat membagikan ceritanya 
mengenai situasi di dalam kamar. Ia mengaku bahwa ada 
banyak konflik internal yang dapat memicu emosi marah 
meskipun hanya karena masalah sepele. Sehingga meskipun 
partisipan yang merupakan anak binaan ini diberikan 
program intervensi anger management, tetap sulit bagi 
mereka mengimplementasikannya di saat tempat tinggal 
mereka sendiri merupakan pemicu munculnya emosi marah. 
Hal ini membuktikan bahwa lingkungan di dalam LPKA Kelas 
II Jakarta juga dapat memengaruhi hasil dari program 
intervensi yang kami lakukan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis kuantitatif 
menunjukkan bahwa program intervensi TAME yang 
diberikan kepada pelaku kekerasan di LPKA Kelas II Jakarta 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 
peningkatan anger management partisipan. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya skor kemarahan dari alat 
ukur STAXI-2 pada tiga dari lima partisipan. Meski begitu, 
terdapat perubahan kualitatif pada anger management 
partisipan yang ditunjukkan melalui keaktifan selama 
kegiatan berlangsung dan hasil dari hassle log.  

Faktor yang menyebabkan kurangnya dampak dari 
program intervensi ini adalah adanya response bias dan faktor 
lingkungan. Untuk menghindari hal-hal tersebut, pada 
penelitian dengan program intervensi TAME selanjutnya 
disarankan untuk lebih melakukan pendekatan di awal masa 
intervensi. Hal ini agar terbangun kepercayaan dan 
kenyamanan, sehingga partisipan dapat lebih terbuka dan 

apa adanya dalam mengerjakan pre-test, juga sebagai upaya 
menghindari adanya response bias. Kemudian, apabila 
penelitian selanjutnya akan kembali dilakukan terhadap anak 
binaan di dalam lembaga pemasyarakatan, disarankan untuk 
mempertimbangkan faktor lingkungan yang dapat 
memengaruhi perubahan perilaku partisipan.  
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